BAB V

KESIMPULAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
1. Kepatuhan minum obat di Apotek Keluarga Kota Blitar

memiliki kepatuhan minum obat rendah dengan jumlah
12 pasien (33,4%) sedang dengan dengan jumlah 13
pasien yaitu (36,1%), dan kategori tinggi dengan jumlah
11 pasien yaitu (30,5%).

2. Kualitas hidup pasien di Apotek Keluarga Kota Blitar
memiliki kualitas hidup tinggi dengan jumlah 5 pasien
(13,9%) sedang dengan 18 pasien yaitu (50%) dan
rendah dengan jumlah 13 pasien (36,1%).

3. Kepatuhan minum obat antiasma mempengaruhi kualitas
hidup pasien di Apotek Keluarga Kota Blitar dengan p

value sebesar 0,00 < 0,05.

5.2SARAN
Penelitian ini perlu disempurnakan lagi untuk melihat

kepatuhan minum obat dan kualitas hidup pasien serta
pengaruh kepatuhan minum obat terhadap kualitas hidup

pasien.
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